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Abstrak - Isu kesehatan mental remaja semakin
menjadi perhatian, terutama dengan meningkatnya
penggunaan media sosial. Studi ini bertujuan
mengidentifikasi kebutuhan remaja untuk
mengembangkan prototipe website FRIENTIES yang
mendukung kesehatan mental mereka. Survei terhadap
64 remaja dilakukan untuk mengevaluasi kesehatan
mental, tampilan visual, dan pengalaman pengguna
FRIENTIES. Hasil menunjukkan bahwa kesehatan
mental remaja dipengaruhi oleh hubungan sosial. Media
sosial dinilai mendukung kehidupan sosial jika
digunakan dengan baik. Fitur utama FRIENTIES
meliputi community, events, chat, education, dan blog.
Mayoritas responden puas dengan desain visual dan
pengalaman pengguna. Studi ini berkontribusi pada
pengembangan platform digital berbasis komunitas
yang membantu remaja meningkatkan kesehatan
mental melalui interaksi sosial positif.

Kata Kunci - Website FRIENTIES, Kesehatan
Mental Remaja, Media Sosial.

Abstract - The mental health of adolescents is an
increasing concern, especially with the rise of social
media usage. This study aims to identify adolescents'
needs in developing the FRIENTIES website
prototype to support their mental health. Surveys
involving 64 adolescents evaluated mental health,
visual design, and user experience of FRIENTIES.
Results show that adolescents’ mental health is
influenced by their social relationships. Social media
is deemed beneficial for social life when used
appropriately. Key features of FRIENTIES include
community, events, chat, education, and blogs. Most
respondents expressed satisfaction with the website's
visual design and user experience. This study
contributes to the development of a community-based
digital platform that supports adolescent mental
health through positive social interactions.

Keywords — FRIENTIES Website, Adolescent Mental
Health, Social Media.
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. PENDAHULUAN

Kesehatan mental mencerminkan Kkondisi pikiran
seseorang yang dapat terlihat melalui perilaku dan sikap
yang ditunjukkannya. Menurut World Health Organization
(WHO), kesehatan mental adalah kondisi yang
mencerminkan keseimbangan fisik, sosial, dan mental,
sering disebut sebagai pendekatan biopsikososial. Kondisi
ini juga melibatkan kemampuan kognitif individu untuk
berfungsi dengan baik, seperti menjaga kesejahteraan
psikologis, memiliki efikasi diri, otonomi, kemampuan

mengatasi  stres, produktivitas, aktualisasi diri, dan
memberikan manfaat bagi orang lain [1]. Gangguan
kesehatan mental sering kali disebabkan oleh

ketidakseimbangan zat kimia di otak [2]. Berdasarkan
prediksi World Health Organization (WHQ) pada tahun
2011, depresi diperkirakan akan menjadi salah satu beban
kesehatan global utama pada tahun 2030 [3]. Oleh karena
itu, deteksi dini terhadap gangguan kesehatan mental
menjadi hal yang sangat penting.

Dalam kesibukan sehari-hari kesehatan mental jarang
mendapat perhatian. Masih banyak individu yang kesulitan
untuk mendapatkan dukungan sosial yang mereka butuhkan.
Kesehatan mental dan interaksi sosial memiliki hubungan
yang sangat erat, dimana interaksi sosial yang positif dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis. Interaksi sosial
adalah bentuk komunikasi yang melibatkan lebih dari satu
individu, di mana hubungan yang terjalin antara satu orang
dengan orang lain saling memengaruhi. Proses ini
menciptakan hubungan timbal balik yang dinamis antara
individu-individu yang terlibat [4]. Teori interaksi sosial
menegaskan bahwa manusia sebagai makhluk sosial
memerlukan hubungan dengan orang lain untuk mencapai
kesehatan mental yang optimal. Interaksi sosial yang baik
dapat mengurangi stres, meningkatkan rasa keterhubungan,
dan mendukung perkembangan psikologis yang sehat.
Penelitian menunjukkan bahwa individu yang terlibat dalam
interaksi sosial yang positif cenderung memiliki tingkat
depresi dan kecemasan yang lebih rendah, serta lebih
mampu mengatasi tantangan hidup [5].

Perkembangan teknologi membawa dampak signifikan
pada berbagai aspek kehidupan, termasuk kondisi psikologis
individu. Keadaan psikologis seseorang dapat dipengaruhi
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oleh lingkungan di sekitarnya, seperti keluarga, pendidikan,
dan masyarakat [6]. Pada era teknologi yang canggih ini,
masyarakat bisa bersosialisasi secara tidak langsung dengan
bantuan media sosial. Dengan adanya media sosial
masyarakat sudah bisa membentuk komunitas berskala luas,
tidak hanya terpaku pada lingkungan tempat tinggal mereka
saja [7]. Berdasarkan hasil survei Indonesia-national
Adolescent Mental Health Survei (I-NAMHS) tahun 2022, 1
dari 3 remaja di Indonesia atau 15,5 juta remaja mengalami
masalah kesehatan [8].

Remaja adalah periode perkembangan signifikan yang
bermula saat pubertas hingga pertengahan usia 20 tahun. Hal
ini ditunjukkan oleh perbedaan signifikan yang terjadi pada
orang yang sama ketika usia mereka 12 tahun dan 24 tahun.
Perubahan yang terjadi selama rentang usia tersebut
melibatkan semua aspek yaitu biologis, kognitif,
psikososial, dan emosional. Penelitian menunjukkan bahwa
dukungan sosial yang kuat dapat manikkan kepercayaan
diri, mengurangi pikiran negatif, dan membuat remaja
nyaman, dimana hal ini penting dalam kesehatan mental [9].
Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang memiliki
dukungan sosial yang lebih tinggi cenderung memiliki
tingkat kecemasan dan depresi yang lebih rendah [10].

Kesehatan mental remaja telah menjadi isu yang
membutuhkan perhatian serius dalam beberapa dekade
terakhir [11]. Masa remaja merupakan periode perubahan
yang kompleks, mencakup aspek fisik, emosional, dan
sosial, yang sering kali dipengaruhi oleh tekanan dari
lingkungan keluarga, sekolah, dan pergaulan [12]. Jika
tekanan ini tidak dikelola dengan baik, dapat memicu
berbagai masalah kesehatan mental seperti kecemasan,
depresi, dan gangguan perilaku [13].

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat sejumlah faktor
risiko yang dapat memengaruhi kesehatan mental remaja,
mencakup aspek biologis, psikologis, dan sosial [14]. Faktor
biologis meliputi riwayat keluarga dengan gangguan mental,
perubahan hormonal, serta kondisi medis tertentu [15].
Faktor psikologis mencakup kepribadian, pengalaman
trauma, dan kurangnya strategi koping yang efektif [16]. Di
sisi lain, faktor sosial, seperti tekanan akademis, konflik
keluarga, perundungan, dan minimnya dukungan sosial,
juga berperan signifikan dalam memengaruhi kesehatan
mental remaja [17].

Dukungan teman sebaya merupakan elemen penting
dalam intervensi kesehatan mental untuk remaja. Penelitian
menunjukkan bahwa interaksi dengan teman sebaya yang
memiliki pengalaman serupa dapat memberikan dukungan
emosional yang signifikan [18]. Hal ini selaras dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa dukungan sosial yang
cukup dapat meningkatkan kesehatan mental dan
mengurangi rasa terisolasi [19].

Dalam menciptakan website yang efektif, terdapat empat
elemen penting dalam teori desain web yang memiliki peran
krusial, yaitu tata letak (layout), warna (color), tipografi
(typeface), dan teks (text). Tata Letak mengacu pada
pengaturan letak elemen pada halaman web. Warna
memberikan perasaan emosional dan pesan. Pemilihan font
mempengaruhi keterbacaan, konsistensi, dan daya tarik. Isi
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teks harus informatif, relevan, dan terstruktur agar pesan
bisa tersampaikan dengan baik [20].

Flexibility
Functionality
Reliability
Usability

Stability

Gambar 1. Hierarki Kebutuhan Pengguna Website

Desain website yang efektif harus mampu memenuhi
kebutuhan pengguna, yang bervariasi tergantung pada
proyek dan mengikuti tahapan tertentu. Craig [21]
terinspirasi dari hierarchy of needs milik Maslow membuat
model serupa untuk pengembangan web mencakup:

Aksesibilitas (Accessibility)
Stabilitas (Stability)
Kegunaan (Usability)
Keandalan (Reliability)
Fungsionalitas (Functionality)

6. Fleksibilitas (Flexibility)

Penelitian tentang kesehatan mental remaja telah banyak
dilakukan, termasuk pengembangan media edukasi
interaktif dan media pengelolaan kesehatan mental.
Misalnya, penelitian oleh Adam Fauzan Rachmadyanshah
dan Yuyun Khairunisa [22] membahas pengembangan
website edukasi interaktif yang berfokus pada gangguan
mental umum seperti depresi, kecemasan, dan delusi.
Website tersebut mengedepankan fitur meditasi dan desain
responsif agar dapat diakses dengan mudah melalui berbagai
perangkat. Sementara itu, penelitian oleh Mutiara Virani,
Gumilar Ganjar, dan Idhar Resmadi [23] mempelajari
pengaruh perceraian terhadap kesehatan mental remaja usia
18-21 tahun dan mengembangkan media edukasi untuk
membantu mereka mengelola dampak emosional dan sosial
dari perceraian.

agrwbdE

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui pendekatan
unik dengan mengembangkan FRIENTIES sebagai platform
berbasis komunitas digital yang tidak hanya memberikan
edukasi, tetapi juga memfasilitasi interaksi sosial positif
melalui fitur-fitur seperti community, events, group &
private chat, education, serta blog & product review.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, FRIENTIES
menggabungkan elemen edukasi dan media sosial dalam
satu platform untuk menciptakan ekosistem yang
mendukung kesehatan mental remaja secara holistik.
Platform ini dirancang berdasarkan hasil survei langsung
terhadap remaja, sehingga fitur dan desainnya lebih sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi target pengguna. Inovasi
ini diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih
signifikan dalam mendukung kesehatan mental remaja
dibandingkan pendekatan sebelumnya.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) untuk merancang dan mengevaluasi
website FRIENTIES sebagai platform pendukung kesehatan
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mental remaja. Proses penelitian terdiri dari beberapa tahap,
yaitu pengumpulan data awal melalui survei untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengguna, pengembangan
prototipe fitur website, dan evaluasi desain menggunakan
penilaian visual serta pengalaman pengguna. Tahapan alur
penelitian ini dijelaskan secara rinci pada Gambar 2:

Survei Awal l
Pengembangan ;
Website
Evaluasi

Gambar 2. Alur Penelitian

A. Kesehatan Mental

Fase pubertas merupakan salah satu periode paling krusial
dalam perkembangan remaja, di mana mereka mengalami
berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial. Periode ini
sering kali diiringi dengan tantangan kesehatan mental,
seperti stres, kecemasan, atau bahkan depresi, yang dapat
berdampak signifikan pada kemampuan mereka untuk
beradaptasi dalam kehidupan sehari-hari. Informasi yang
diperoleh diharapkan dapat  digunakan untuk
mengidentifikasi fitur-fitur utama yang relevan dalam
mendukung kesehatan mental remaja melalui platform
digital seperti website FRIENTIES.

Penelitian ini melibatkan 35 remaja yang sedang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi di Bogor.
Responden terdiri dari 19 laki-laki dan 16 perempuan, yang
dipilih untuk mencerminkan keragaman pengalaman dan
perspektif. Mereka secara sukarela mengikuti survei yang
dirancang untuk menggali pandangan mereka mengenai
kesehatan mental dan dampaknya dalam kehidupan sehari-
hari.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner
yang dirancang secara spesifik untuk mengeksplorasi
berbagai aspek kesehatan mental remaja. Kuesioner ini
mencakup pertanyaan yang dirancang untuk menggali
persepsi mereka tentang pentingnya kesehatan mental,
dampaknya terhadap kehidupan sosial, serta potensi media
sosial sebagai alat bantu dalam mengatasi tekanan mental.
Alat pengumpulan data ini dirancang untuk memastikan
bahwa responden merasa nyaman dan dapat menjawab
pertanyaan dengan jujur, sehingga menghasilkan data yang
valid dan reliabel.

Survei dilakukan secara langsung dengan menggunakan
kuesioner yang telah disusun sebelumnya. Responden
diberikan pertanyaan-pertanyaan seperti:

1. "Apakah kesehatan mental itu penting?" — untuk
memahami tingkat kesadaran remaja terhadap
pentingnya menjaga kesehatan mental mereka.

2. "Apakah  kesehatan mental  memengaruhi
kehidupan sosial Anda?" — untuk mengevaluasi
bagaimana kondisi kesehatan mental berdampak
pada kemampuan mereka dalam berinteraksi dan
menjalin hubungan sosial.
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3. "Apakah media sosial dapat membantu
mengurangi gangguan kesehatan mental?" — untuk
mengidentifikasi peran media sosial dalam
membantu remaja mengatasi tekanan mental.

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut dianalisis
secara kuantitatif untuk mengungkapkan pola umum dalam
pandangan remaja. Hasilnya digunakan sebagai dasar untuk
menyusun rekomendasi fitur-fitur website FRIENTIES,
yang dirancang agar sesuai dengan kebutuhan spesifik
remaja dalam mendukung kesehatan mental mereka. Proses
pengumpulan data ini tidak hanya memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang pengalaman kesehatan mental
remaja, tetapi juga menjadi langkah awal untuk menciptakan
solusi yang berbasis kebutuhan mereka.

B. Desain Website

Evaluasi desain prototipe website FRIENTIES bertujuan
untuk memastikan bahwa tampilan dan fungsi situs ini dapat
menarik perhatian remaja serta memberikan pengalaman
pengguna yang menyenangkan dan mudah digunakan.
Dalam era digital saat ini, desain website yang menarik dan
intuitif sangat penting untuk memastikan bahwa pengguna
tetap tertarik dan berinteraksi dengan platform secara aktif.

Sebanyak 30 remaja yang sedang berkuliah di Bogor
berpartisipasi dalam survei ini, terdiri dari 21 laki-laki dan 9
perempuan. Partisipan ini dipilih berdasarkan kriteria yang
relevan dengan target pengguna FRIENTIES, yaitu remaja
yang berada dalam rentang usia remaja dan dewasa muda,
serta aktif menggunakan teknologi dan media sosial.
Dengan melibatkan kelompok partisipan ini, diharapkan
hasil evaluasi dapat mencerminkan kebutuhan dan
preferensi mereka dalam hal desain website yang sesuai
dengan gaya hidup dan kebiasaan digital mereka.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
dirancang untuk mengevaluasi dua aspek utama dari
prototipe website FRIENTIES, yaitu tampilan visual dan
pengalaman pengguna. Alat ukur ini terdiri dari serangkaian
pertanyaan yang dirancang untuk menggali persepsi remaja
mengenai seberapa menarik, mudah dinavigasi, dan
fungsionalnya desain website tersebut. Desain yang
responsif, pilihan warna yang menyenangkan, serta
keterbacaan informasi menjadi beberapa aspek yang
dievaluasi dalam kuesioner ini.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui survei
yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan
desain prototipe website FRIENTIES. Survei ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana remaja menilai desain visual
dan seberapa puas mereka dengan pengalaman mereka
menggunakan website tersebut. Beberapa contoh pertanyaan
dalam survei ini antara lain:

1. "Dari nilai 1-5, berapa nilai dari desain prototipe
website FRIENTIES?" — pertanyaan ini bertujuan
untuk menilai apakah desain website sudah
memenuhi ekspektasi remaja dalam hal estetika
dan daya tarik visual.

2. "Dari nilai 1-5, seberapa puas Anda dengan
prototipe website FRIENTIES?" — pertanyaan ini
dirancang untuk menggali tingkat kepuasan
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keseluruhan pengguna terhadap kemudahan
navigasi dan pengalaman mereka ketika
menggunakan website, termasuk kelancaran akses,
kecepatan respons, dan kesesuaian fitur dengan
kebutuhan mereka.

Data yang diperoleh dari survei ini digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan dan kelemahan desain prototipe
website FRIENTIES. Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar
untuk pengembangan lebih lanjut dalam menciptakan
sebuah platform yang tidak hanya menarik bagi remaja,
tetapi juga efektif dalam mendukung kesehatan mental
mereka melalui fitur-fitur yang mudah diakses dan
digunakan. Dengan mengidentifikasi elemen-elemen yang
perlu diperbaiki, website FRIENTIES dapat lebih optimal
dalam memenuhi harapan dan kebutuhan penggunanya.

Penelitian ini mengidentifikasi kebutuhan pengembangan
website FRIENTIES melalui survei yang dilakukan terhadap
35 responden remaja mengenai kesehatan mental.
Berdasarkan hasil survei sebanyak 97,1% responden
menyatakan jika kesehatan mental itu penting. Hal ini
menunjukkan remaja telah sadar akan pentingnya kesehatan
mental.

HASIL DAN PEMBAHASAN

®Ya
® Tidak

Gambar 3. Hasil Survei: Tingkat Kepentingan Kesehatan
Mental Menurut Responden

Berdasarkan hasil survei, sebanyak 97,1% responden
menyatakan bahwa kesehatan mental mempengaruhi
kemampuan mereka dalam bersosialisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi mental yang stabil berperan
penting dalam membangun hubungan sosial yang sehat.
Ketika seseorang memiliki kesehatan mental yang baik,
mereka cenderung lebih  mampu  berkomunikasi,
menunjukkan empati, dan menjalin hubungan positif dengan
orang lain. Sebaliknya, gangguan kesehatan mental dapat
menghambat kemampuan untuk bersosialisasi karena
individu mungkin merasa cemas, tidak percaya diri, atau
menarik diri dari lingkungan sosial. Oleh Kkarena itu,
mendukung kesehatan mental remaja menjadi hal yang
sangat penting untuk memastikan mereka dapat menjalani
kehidupan sosial yang bermakna dan produktif.

®va
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Gambar 4. Hasil Survei: Pengaruh Kesehatan Mental
terhadap Cara Orang Berosialisasi Menurut Responden

16

e-ISSN: 2721 — 3161 Vol. 7 No. 1, Januari 2025, PP. 13-20

Menurut survei, sebesar 85,7% responden merasa bahwa
kehidupan sosial mereka terganggu ketika mengalami
tekanan mental. Tekanan mental, seperti stres, kecemasan,
atau depresi, sering kali berdampak negatif pada cara
seseorang berinteraksi dengan orang lain. Misalnya, mereka
mungkin merasa sulit untuk berbicara secara terbuka,
menghadiri acara sosial, atau bahkan menjaga hubungan
yang sudah ada. Akibatnya, tekanan mental dapat
menyebabkan isolasi sosial, yang pada gilirannya
memperburuk kondisi mental mereka. Temuan ini
menyoroti pentingnya memberikan dukungan psikologis
kepada remaja untuk membantu mereka mengelola tekanan
mental dan mencegah dampak negatif lebih lanjut pada
kehidupan sosial mereka.

®va
@ Tidak

Gambar 5. Hasil Survei: Apakah Media Sosial Membantu
Mengurangi Tekanan Mental?

Menariknya, 71,4% dari responden menyatakan bahwa
media sosial dapat membantu meredakan tekanan mental
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki
potensi sebagai alat yang efektif untuk mendukung
kesehatan mental, asalkan digunakan dengan bijaksana.
Media sosial memungkinkan remaja untuk berbagi
pengalaman, mendapatkan dukungan emosional dari teman
sebaya, dan mengakses informasi yang relevan tentang
kesehatan mental. Namun, penting untuk memastikan
bahwa konten yang tersedia di media sosial bersifat positif
dan mendukung, mengingat sisi negatifnya juga dapat
memperburuk kondisi mental jika digunakan secara tidak
sehat. Temuan ini menggarisbawahi perlunya platform
digital yang dirancang khusus untuk mendukung kesehatan
mental remaja, seperti FRIENTIES, yang menawarkan fitur-
fitur interaktif untuk mendorong interaksi sosial yang positif
dan bermakna.

® Ya
® Tidak

Gambar 6. Hasil Survei: Menurut Responden, Apakah
Kehidupan Sosial Mereka Terganggu Saat Mengalami
Tekanan Mental?

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar
responden, yaitu 85,7%, merasa kehidupan sosial mereka
terganggu saat mengalami tekanan mental, sementara hanya
14,3% yang tidak merasakan hal tersebut. Hal ini menyoroti
dampak signifikan tekanan mental terhadap kemampuan
individu untuk berinteraksi dan menjaga hubungan sosial.
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Gangguan seperti stres, kecemasan, atau depresi dapat
menyebabkan individu menarik diri dari lingkungan sosial,
merasa sulit berkomunikasi, atau kehilangan motivasi untuk
bersosialisasi. Sebaliknya, responden yang tidak merasakan
gangguan sosial mungkin memiliki mekanisme koping yang
lebih baik atau dukungan sosial yang kuat. Temuan ini
memperkuat pentingnya menyediakan dukungan kesehatan
mental bagi remaja untuk membantu mereka mengelola
tekanan mental, termasuk melalui platform digital seperti
FRIENTIES yang mendukung interaksi sosial positif.

Berdasarkan survei, terdapat beberapa faktor yang
diidentifikasi oleh responden sebagai penyebab yang
memengaruhi kesehatan mental mereka. Faktor pertama
adalah kurangnya interaksi sosial, yang sering kali membuat
individu merasa terisolasi dan kesepian, sehingga
memengaruhi kesejahteraan mental secara keseluruhan.
Kedua, masalah hubungan, seperti konflik dengan keluarga,
pasangan, atau teman, menjadi pemicu stres emosional yang
signifikan bagi banyak responden. Ketiga, tidak memiliki
teman juga disebut sebagai faktor penting, karena kurangnya
dukungan sosial dapat membuat seseorang merasa tidak
memiliki tempat untuk berbagi atau mencari bantuan.

Faktor lainnya adalah beban kerja yang berlebihan, yang
sering kali menyebabkan kelelahan mental dan fisik,
terutama bagi mereka yang harus menyeimbangkan tuntutan
akademik atau pekerjaan dengan kehidupan pribadi mereka.
Masalah keuangan juga menjadi faktor utama, karena
ketidakpastian ekonomi dapat memicu stres yang terus-
menerus dan kekhawatiran terhadap masa depan. Selain itu,
kurang tidur diakui sebagai salah satu penyebab yang sering
diabaikan tetapi memiliki dampak besar terhadap kesehatan
mental, mengingat tidur yang cukup sangat penting untuk
menjaga stabilitas emosi dan kemampuan berpikir.

Beberapa responden juga menyebutkan faktor lainnya,
yang mencakup berbagai masalah spesifik seperti tekanan
dari media sosial, tuntutan akademik, atau kurangnya akses
terhadap dukungan kesehatan mental. Semua faktor ini
menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam
mendukung kesehatan mental, termasuk penyediaan
lingkungan yang mendukung interaksi sosial, pengelolaan

stres, dan akses terhadap bantuan profesional jika
diperlukan.
Berdasarkan hasil survei, faktor utama yang

mempengaruhi kesehatan mental adalah kurangnya interaksi
sosial yang dapat menyebabkan perasaan kesepian dan
terisolasi. Selain itu, masalah hubungan pribadi atau
keluarga juga menjadi salah satu faktor signifikan dengan
jumlah responden yang sama, yaitu 29 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan yang kurang harmonis dapat
mempengaruhi stabilitas emosional remaja. Faktor lain yang
juga cukup dominan adalah tidak memiliki teman dengan 27
responden yang sering kali membuat remaja tidak merasa
diterima dan didukung. Dari 23 sampai 24 responden
menyatakan bahwa beban kerja berlebih dan masalah
finansial juga menjadi permasalahan mereka. Kedua faktor
ini mengindikasikan bahwa tekanan akademis dan pekerjaan
serta masalah finansial memiliki dampak pada kesehatan
mental mereka.
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Survei ini menegaskan pentingnya interaksi sosial untuk
remaja dalam membantu merancang website FRIENTIES.
Pendekatan ini juga didukung oleh data yang menunjukkan
bahwa interaksi sosial yang positif dapat meningkatkan
kesehatan mental secara signifikan. Dari hasil survei
kesehatan mental tersebut, dapat dikaitkan dengan
kebutuhan pengembangan fitur website FRIENTIES yang
terdiri dari:

1.  Community

Community
Popular Groups

Gambar 7. Tampilan UI/UX Community FRIENTIES
2. Events

| Good Marning Angger = o ‘Mo
S

T v ()
Jalanmu untuk
si dan Mewujudkan

Gambar 8. Tampilan UI/UX Events website FRIENTIES
3. Group & Private Chat

oy (; foprChhms 6

| =507l b e ks R ™

Gambar 9. Tampilan UI/UX Chatting website FRIENTIES
4. Blog & Product Review
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Goad Marning Angger

Sharing Corner
M EBlog & E-Learning

g

10°Tips for
o Mental Healih

Gambar 10. Tampilan UI/UX Blog Lesson website
FRIENTIES

Berdasarkan hasil survei desain prototipe website
FRIENTIES, didapatkan data sebagai berikut:

1. Penilaian Desain Visual Website FRIENTIES Dari
Pengguna

How satisfied are yau with the overall experience of the web?

30 jawaban

0{0%} 0 10%)

1 2 a a

Gambar 11. Hasil Survei: Tingkat Kepuasan Responden
Terhadap UI/UX Website FRIENTIES

Hasil survei penilaian desain visual FRIENTIES
menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan
penilaian yang positif terhadap antarmuka pengguna (Ul)
dan pengalaman pengguna (UX) website. Sebanyak 40%
dari responden memberikan nilai 4, yang menunjukkan
bahwa mereka merasa desain visual website cukup memadai
dan menarik. Selain itu, 36,6% responden memberikan nilai
5, yang berarti mereka sangat puas dengan desain yang ada,
baik dari segi tampilan maupun kenyamanan penggunaan.
Sementara itu, sebagian kecil responden, yaitu 23,4%,
memberikan nilai 2 dan 3, yang mengindikasikan bahwa
mereka merasa ada beberapa aspek desain yang perlu
diperbaiki, meskipun jumlahnya tidak signifikan.

Dari data yang diperoleh, dapat dihitung bahwa rata-rata
penilaian desain visual website FRIENTIES adalah 4,1.
Nilai ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan desain
website diterima dengan baik oleh mayoritas pengguna,
namun masih terdapat ruang untuk peningkatan. Beberapa
aspek yang mungkin dapat diperbaiki meliputi
penyempurnaan elemen visual yang belum sepenuhnya
memuaskan beberapa responden, atau penyesuaian terhadap
elemen UI/UX yang lebih sesuai dengan preferensi
pengguna. Peningkatan desain dapat dilakukan dengan lebih
fokus pada aspek kenyamanan pengguna, seperti navigasi
yang lebih intuitif, peningkatan kontras warna, atau
penyesuaian pada elemen-elemen Kkecil yang dapat
meningkatkan pengalaman visual secara keseluruhan.

2. Penilaian Kepuasan Pengalaman Pengguna Terhadap
Website FRIENTIES
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Gambar 12. Hasil Survei: Tingkat Kepuasan Responden
Terhadap Pengunaan Website FRIENTIES

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan untuk menilai
tingkat kepuasan pengalaman pengguna terhadap
penggunaan website FRIENTIES, diperoleh data yang
menggambarkan tingkat kepuasan yang cukup tinggi.
Sebanyak 46,7% responden memberikan nilai 4,
menunjukkan bahwa hampir setengah dari pengguna merasa
bahwa website ini sudah memberikan pengalaman yang
memadai dan memenuhi harapan mereka. Selain itu, 36,7%
responden memberikan nilai 5, yang mengindikasikan
bahwa mereka sangat puas dengan fungsionalitas dan
kenyamanan penggunaan website, serta merasakan manfaat
positif dalam menggunakan platform ini. Sementara itu,
16,7% responden memberikan nilai 3, yang menunjukkan
adanya beberapa aspek dalam pengalaman pengguna yang
masih perlu diperbaiki agar dapat meningkatkan kepuasan
secara keseluruhan.

Dengan memperhatikan hasil tersebut, dapat dihitung
bahwa rata-rata kepuasan pengguna terhadap website
FRIENTIES adalah 4,2. Nilai rata-rata ini menandakan
bahwa secara keseluruhan pengguna merasa cukup puas
dengan Kinerja website, baik dari segi fungsionalitas
maupun kemudahan dalam mengakses berbagai fitur yang
ada. Meskipun demikian, ada indikasi bahwa masih ada
beberapa area yang dapat diperbaiki untuk mencapai tingkat
kepuasan yang lebih tinggi. Beberapa responden mungkin
merasa bahwa beberapa aspek dari pengalaman penggunaan
website masih perlu penyempurnaan, seperti kecepatan
akses, ketepatan fitur, atau kemudahan navigasi.

Hasil survei ini memberikan informasi yang sangat
berharga untuk tim pengembang dalam upaya
penyempurnaan website FRIENTIES. Dengan memahami
bahwa mayoritas pengguna merasa puas, namun masih
terdapat beberapa kritik yang perlu diperhatikan, tim
pengembang dapat lebih fokus untuk memperbaiki aspek-
aspek yang kurang memadai agar pengalaman pengguna
semakin optimal. Peningkatan desain, penambahan fitur-
fitur baru, atau peningkatan kinerja teknis website dapat
menjadi langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan
tingkat kepuasan pengguna di masa depan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesehatan mental
remaja sangat dipengaruhi oleh faktor sosial, di mana
interaksi sosial yang positif dapat mendukung kondisi
mental yang lebih baik. Berdasarkan survei, 85,7%
responden menyatakan bahwa tekanan mental mengganggu
kehidupan sosial mereka, sementara 71,4% merasa media
sosial dapat membantu meredakan tekanan tersebut,
menunjukkan potensi besar platform digital dalam
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mendukung kesehatan mental. Website FRIENTIES
dirancang untuk menyediakan ruang sosial yang aman dan
nyaman, serta mendukung interaksi sosial positif. Evaluasi
terhadap prototipe website menunjukkan mayoritas
responden memberikan penilaian positif, dengan rata-rata
skor 4,1 untuk desain visual dan 4,2 untuk pengalaman
pengguna, yang menunjukkan bahwa website ini cukup
menarik dan fungsional. Dengan potensi besar untuk
mendukung kesehatan mental remaja, pengembangan lebih
lanjut diperlukan, termasuk penambahan fitur untuk
memperluas  ruang  interaksi  sosial,  peningkatan
aksesibilitas, dan evaluasi berkala untuk memastikan
website tetap relevan dan efektif dalam memenuhi
kebutuhan pengguna seiring perkembangan teknologi dan
perubahan kebutuhan remaja.
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